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KATA PENGANTAR

Sebagai analis politik, keamanan, dan hubungan internasional
di parlemen, yang terus mengamati perkembangan lingkungan
strategis di tingkat kawasan dan global yang berkembang cepat dan
mencemaskan, penulis terpanggil untuk membuat sebuah kajian
khusus mengenai ISIS/IS, sebagai gerakan atau kelompok terorisme
internasional, yang memiliki cita-cita mondial. Kehadiran dan peran
aktor-aktor non-negara yang tidak terbantahkan, semakin vital
dan diperhitungkan, dalam hubungan internasional, yang bahkan
bisa menggeser pentingnya eksistensi dan peran para aktor formal
hubungan internasional yang dikenal selama ini, membuat penulis
terdorong untuk melakukan penelitian mengenai ISIS/IS dan sepak
terjangnya dan ancaman yang diciptakan mereka dewasa ini, terutama
terhadap Indonesia. Sebab, penulis melihat belum pernah aktor non-
negara memainkan peran begitu sentral dalam hubungan internasional
belakangan ini. Perkembangan yang drastis ini tidak terbayangkan oleh
para pakar dan dalam studi-studi hubungan internasional sebelumnya,
yang masih terpaku pada dan fokus pada analisis eksistensi dan peran
dominan aktor negara.

Patut diakui, kehadiran dan ancaman yang diberikan ISIS/
IS telah menimbulkan kekhawatiran dan kecemasan bagi banyak
pemimpin negara dan rakyat di berbagai tempat. Karena, Ancaman
yang telah ditimbulkan ISIS/IS tidak mengenal batas-batas teritorial,
waktu, dan prinsip-prinsip kemanusiaan. Dengan ideologi dan
kepentingan global yang disandang para pengikut, pendukung, dan

xi
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simpatisannya, ISIS/IS telah menargetkan sasaran korban yang tidak
mengenal batas usia, jender, dan latar belakang.

Sebagai konsekuensinya, perkembangan di atas telah
melahirkan kewaspadaan yang tinggi di berbagai negara, dan
memaksa pemimpin mereka untuk segera meresponsnya dengan
cepat dan efektif, sejak dari hulu hingga hilirnya. Termasuk upaya di
bagian hulunya dalam hal ini adalah pekerjaan penyiapan legislasi,
sehingga dapat memetakan peta permasalahan dan tingkat ancaman
yang diberikan secara komprehensif dan tepat. Untuk itu, dibutuhkan
sebuah penelitian yang mendalam, yang dapat memberikan gambaran
yang utuh, dengan data atau informasi yang komprehensif mengenai
sifat dan besarnya ancaman yang datang dari ISIS/IS ke negara
Indonesia.

Sebagai sebuah negara, Indonesia sangat terancam, karena
kondisinya yang amat beragam dalam berbagai hal, dan letaknya yang
strategis, sekaligus rawan, di persimpangan jalur pelayaran dunia.
Indonesia menjadi sangat terancam, karena pekerjaan rumahnya
selama ini yang belum dapat diselesaikan, terkait pembangunan
manusia dan karakter bangsa, serta pembangunan fisik dalam
penciptaan kesejahteraan dan keadilan sosial di berbagai bidang.
Dengan kondisinya sebagai negara yang sangat terbuka aksesnya
untuk dimasuki warga berbagai bangsa dan pendatang dari berbagai
penjuru dunia, negeri ini menjadi incaran yang menggiurkan para
pengikut, pendukung, dan simpatisan ISIS/IS untuk dipengaruhi
dan dijadikan bagian dari gerakan khilafah sejagat ISIS/IS di bawah
pemimpin mereka di Suriah dan Irak, Abu Bakar al-Baghdadi.

Publikasi tulisan atau penerbitan buku ini didesak oleh
kebutuhan realistis untuk bisa segera dikontribusikan bagi negara dan
bangsa ini yang tengah menghadapi ancaman terorisme internasional
terus meningkat dan semakin serius, yang datang dari ISIS/IS.
Ancaman aksi-aksi terorisme ISIS/IS harus diakui, tidak main-main
belakangan ini. Anggota parlemen (DPRRI), khususnya Panitia Khusus

Xii
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(Pansus) RUU Anti-Terorisme (pengganti UU No. 15/2003), yang
beranggotakan anggota DPRRI lintas Komisi, yakni Komisi 1 dan 3,
yang masing-masing merepresentasikan tugas-tugas mereka dalam
mengatur dan mengawasi masalah-masalah keamanan, intelijen
dan luar negeri, serta hukum, tentu saja, membutuhkan informasi
dan pengetahuan yang memadai dan terkini mengenai ISIS/IS dan
ancaman yang diciptakan mereka.

Upaya menerbitkan buku ini untuk diseminasi informasi
dan pengetahuan bagi masyarakat luas, khususnya para pengambil
keputusan dan pembuat kebijakan, diharapkan dapat membangkitkan
kesadaran para pemimpin dan masyarakat terhadap bahaya ancaman
kehadiran ISIS/IS dan aksi-aksi terorisme mereka di berbagai negara
dan tempat. Kesadaran atas bahaya ancaman ISIS/IS harus muncul di
berbagai negara, apalagi Indonesia yang kaya dengan keberagaman
dan rakyatnya memiliki keinginan untuk hidup bersama dalam
keharmonisan, kerukunan, dan perdamaian. Sebab, ISIS/IS merupakan
gerakan sektarian sejagad, yang antikeberagaman dan dikelola di
bawah kekuasaan yang monolitik dan represif. Mereka secara realistis
tidak menghendaki sama sekali kehadiran sebuah negara bangsa dan
modern, yang dipersatukan oleh gagasan nasionalisme dan cita-cita
negara bangsa, serta yang mendasarkan diri pada ideologi modern
lainnya. ISIS/IS tentu saja juga tidak menghendaki terbentuk dan
bertahannya sebuah imagined community seperti Indonesia, yang
sudah dicita-citakan dan diperjuangkan dengan segala pengorbanan
oleh para pendiri dan mereka yang hendak mempertahankannya.

Dengan latar belakang perkembangan di atas dan kekhawatiran
itulah, penerbitan buku ini diharapkan dapat memacu kerja sama
berbagai negara dan warga masyarakat, baik dalam mengambil
tindakan pencegahan, maupun dalam memberantas ISIS/IS, serta
menanggulangi ancaman terorisme di tingkat global dalam jangka
panjang. Secara pragmatis, melalui penerbitan buku tentang ancaman
ISIS/IS di Indonesia ini, diharapkan, upaya pencegahan atas jatuhnya

xiii
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korban-korban serangan terorisme, yang virus-virus intoleransi atas
keberagaman dan radikalismenya disebarkan mereka, lebih banyak
lagi dapat segera dilakukan.

Dari perspektif politik dan hukum, kehadiran atau publikasi
buku ini diharapkan dapat membantu melindungi negara dan bangsa
ini dari rongrongan ancaman gerakan terorisme internasional ISIS/
IS. Dengan kata lain, kehadiran buku ini dapat membantu negara dan
bangsaini dalam menjaga Indonesia dari kehancuran akibat anarkisme
yang ditimbulkan oleh aksi-aksi terorisme ISIS/IS yang kontiniu dan
cenderung meningkat skala ancaman mereka di masa depan. Karena
itulah, logis, sasaran pembaca buku ini yang berusaha dijangkau
penulis adalah tidak hanya para pemimpin, elite politik, dan pembuat
kebijakan di pemerintahan dan parlemen, tetapi juga mereka yang
bekerja dalam mengawasi pelaksanaan hukum di institusi yudikatif.

Jadi, target penulis melalui publikasi buku ini adalah juga
para pencegah dan penindak aksi-aksi terorisme di kalangan institusi
intelijen, di kepolisian, aparat militer, tokoh-tokoh masyarakat,
termasukdilembaga-lembaga pendidikan danagama, serta paraulama,
pemimpin agama lainnya, serta kalangan terdidik, seperti pelajar
dan mahasiswa, dan masyarakat awam, yang rawan dari pengaruh
radikalisasi para pengikut ISIS/IS. Dengan demikian, kehadiran
buku ini dapat menambah dan melengkapi informasi yang telah ada
mengenai ancaman terorisme internasional, khususnya yang datang
dari ISIS/IS, terhadap Indonesia. Data-data yang ada dan analisisnya
telah dibuat dan di-update sesuai dan hingga perkembangan terakhir
ketika buku ini naik cetak untuk diterbitkan.

Dalam perspektif penulis sendiri, riset dan kajian mengenai
tata dunia, keamanan dan terorisme internasional bukan merupakan
hal yang baru. Topik-topik ini memang merupakan bidang yang
menjadi minat dan kepentingan penulis. Demikian juga, riset dan
kajian atas aksi-aksi terorisme ISIS/IS di tingkat global dan Indonesia
belakangan ini, telah dilakukan dalam beberapa tahun belakangan.

Xiv
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Buku ini sendiri merupakan hasil riset penulis, yang riset awalnya
telah dipublikasikan secara tersebar di Jurnal Kajian Vol. 21, No. 3,
September 2016 dan Jurnal Politica Vol. 7, No. 2, November 2016.
Dengan demikian, penyusunan sebuah hasil riset yang komprehensif,
terintegrasi, dan terkini dalam sebuah buku, diharapkan, dapat
memudahkan pembacanya memperoleh informasi yang lengkap,
dalam kemasan media yang lebih praktis dibuat. Kepentingan yang
lebih besar untuk membantu pemerintah mencegah deradikalisasi
dan mendukung suksesnya upaya penanggulangan terorisme secara
global, terutama untuk menjaga dan memelihara keutuhan Indonesia
dari bahaya kehadiran ISIS/IS dan aksi-aksi terorismenya, lebih
menjadi alasan dasar penulis untuk mendiseminasikan informasi
dan analisis yang dibuat dalam publikasi ini. Sehingga, munculnya
kesadaran masyarakat atas ancaman atau bahaya besar terhadap
eksistensi dan masa depan bangsa dan negara ini menjadi penting.

Jakarta, 26 November 2016
Poltak Partogi Nainggolan
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Lampiran 1

DAFTAR WAWANCARA DENGAN INFORMAN

Nama Informan Profesi Tanggal Tempat
Keigo Kashiwababara | Sekretaris Ketiga Kedubes Jepang | 11 Maret 2016 | Jakarta
Takonai S, Ph.D Konselor Politik Kedubes Jepang | 11 Maret 2016 | Jakarta
Sidney Jones Direktur IPAC 4 April 2016 Jakarta
Kol. Laut (Pelaut) I Asisten Perencanaan Lantamal 11 Mei 2016 Manado
Putu Daryatna VIII
Kol. Laut (Pelaut) A.M. | Asisten Operasi Lantamal VIII 11 Mei 2016 Manado
Susanto, S.W.
Kol. Laut (Pelaut) Ivong | Asisten Intelijen Lantamal VIII 11 Mei 2016 Manado
Wibowo
Letkol Laut (KH), Danlanal Kabupaten Talaud 11 Mei 2016 Melonguane
F.V.Yakobus
Lucky Mangkey dkk Kadin Provinsi Sulawesi Utara 13 Mei 2016 Manado
Denny Sondakh Kabag Hukum Pemerintah 13 Mei 2016 Melonguane
Kabupaten Kepulauan Talaud
Kompol Malsukri Kasubbag Produk Bagian Analisa |24 Mei 2016 Palu
Ditintelpam Polda Sulawesi
Tengah
Kompol Fadly Kepala Koordinasi Sekretaris 24 Mei 2016 Palu
Pimpinan Polda Sulawesi Tengah
AKBP Saiful Kepala Sub-Direktorat II 24 Mei 2016 Palu
Kompol Sapruddin Kepala Subbag Penmin/d.h. 24 Mei 2016 Palu
Intelpam
Letkol (Inf) Adrian Kepala Staf Korem 132 /Tadulako |25 Mei 2016 Palu
Susanto
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Hanny V. Tandaju, Sekretaris Kesbangpol, Sulawesi | 25 Mei 2016 Palu
S.Sos, MM Tengah
Syahwir Kepala Sub-Pencegahan Konflik 25 Mei 2016 Palu
Sosial Kesbangpol, Sulawesi
Tengah
Dr. Muhammad Khairil, | Ketua Prodi Komunikasi dan 26 Mei 2016 Palu
SAg, MSi Pengajar dan Peneliti Terorisme
dari Universitas Tadulako
Eko Maryadi Ketua Asosiasi Jurnalis 26 Mei 2016 Palu
Independen (AJI), Ketua SEAPA
Bupati Poso Bupati Poso 21]Juli 2016 Poso
Danrem Tadulako Danrem Tadulako 21]Juli 2016 Poso
Kabinda Poso Kabinda Poso 21]Juli 2016 Poso
Aparat Kesbangpol- Kesbangpol-Linmas Kota Banda | 8 Agustus 2016 | Banda Aceh
Linmas Provinsi NAD Aceh
Dedy Adrian Kepala Kesbangpol-Linmas Kota | 8 Agustus 2016 | Banda Aceh
Banda Aceh
Wakil Asisten Intelijen | Wakil Asisten Intelijen Kodam I/ | 11 Agustus 2016 | Banda Aceh
Kodam I/Iskandar Iskandar Muda
Muda
Godman Sigiro Kepala Bagian Analisa Intelkam 11 Agustus 2016 | Banda Aceh
Polda Aceh
Doni Sopir kendaraan rental pengantar | 16 Mei 2017 Tanjung
tamu Hotel CK Tanjung Pinang Pinang
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana dengan situasi dan kondisi keamanan Aceh/Poso
dewasa ini, terutama terkait dengan ancaman terorisme di
Indonesia yang datang dari ISIS/IS?

2. Adakah pengaruh atau aktivitas pengikut atau simpatisan ISIS/IS
di Aceh/Poso?

3. Dapatkah dijelaskan gambaran peta pengikut atau simpatisan
ISIS/IS di Aceh/Poso, termasuk di daerah terpencil, atau terisolasi
di pegunungan di Aceh?

4. Adakah tempat perekrutan dan pelatihan ISIS/IS di Aceh/Poso?

5. Adakah kedatangan atau keterlibatan orang asing terkait dengan
kegiatan ISIS/IS di Aceh/Poso?

6. Afif, atau Sunakim, yang terlibat dalam aksi teroris di Thamrin-
Sarinah, adalah mantan narapidana terorisme Aceh. Bagaimana ia
bisa bergabung dengan aktivitas teroris pro-ISIS/IS di Indonesia?

7. Apakah pernah ada kegiatan Abu Bakar Basyir, Aman (Oman)
Abdurrahman dll di Aceh/Poso? Dalam rangka apakah dideteksi
aparat keamanan?

8. Bagaimana sikap masyarakat Aceh dan Poso pada umumnya
terhadap aksi-aksi terorisme pro-ISIS/IS? Bagaimana sikap ulama,
kaum guru, kelompok terpelajar, PNS, atau aparat pemerintah
(TNI, Polisi, dan lain-lain)?
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9. Bagaimana sikap atau kebijakan pemerintah pusat dan daerah
dalam menangani aksi-aksi terorisme pro-ISIS/IS di Indonesia dan
di Aceh dan Poso pada khususnya? Sudahkah tepat?

10. Apakah sikap silent majority masyarakat Muslim Indonesia yang
tidak tegas menentang intoleransi mendukung terbentuknya
Indonesia sebagai safe haven teroris?

11. Mengapa ideologi dan propaganda teroris ISIS/IS dapat
mempengaruhi kalangan menengah dan atas di Indonesia,
termasuk di Aceh dan Poso?

12.Apakah ada kontak—jika ada bagaimana—antara pengikut dan
simpatisan ISIS/IS di Filipina, Malaysia, Singapura, dan Indonesia
(khususnya Filipina Selatan-Indonesia) melalui wilayah Aceh/
Poso?

13. Apakah ada tempat-tempat yang menjadi propaganda dan basis
persembunyian dan perekrutan pengikut, serta wilayah operasi
tempur, ISIS/IS di wilayah ini? Jika ada, apa saja kegiatan mereka
serta bagaimana propaganda dan perekrutan mereka?

14. Apa yang menyebabkan wilayah di sini menjadi pilihan mereka
dan pilihan ideal untuk untuk tempat persembunyian, basis
mengembangkan organsasi, propaganda dan perekrutan, serta
untuk kegiatan operasi tempur?

15. Sejauh mana aparat territorial TNI/Kodam dan Polri/Polda dan
intelijen daerah (Kesbangpol) di Aceh/Poso berperan dewasa ini
dalam mencegah dan mengatasi maraknya propaganda/kampanye
dan perkembangan pengikut ISIS/IS? Persoalan-persoalan apa
yang mereka hadapi dalam mencegah dan memerangi pengaruh
dan aksi-aksi kaum teroris pengikut dan simpatisan mereka di
daerah?

16. Adakah kerja sama dengan intelijen asing untuk berbagi informasi
dan kegiatan pelatihan dan operasional dalam mencegah dan

memerangi teroris di lapangan?
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17.Sejauh mana pemerintah psuat dan pemda telah dan dapat
melakukan deradikalisasi? Bagaimana peran ulama dan pendidik/
guru di sekolah-seolah?

18. Adakah aliran senjata masuk ke Aceh/Poso atau hendak dikirimkan
ke wilayah lain di Indonesia untuk digunakan dalam aksi-aksi
terorisme pro-ISIS/IS?

19. Siapa yang membiayai operasi atau aksi-aksi terorisme pro-
ISIS di Aceh/Poso untuk pelatihan di wilayah pegunungan dulu?
Bagaimana cara kelompok itu membiayai aksi-aksi mereka?
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